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Abstrak – Permasalahanyang dikaji pada  penelitian ini adalah seberapa besar peningkatan hasil belajar fisika 
siswa dengan  penerapan strategi elaborasi PQ4R, dan seberapa  efektif strategi PQ4R terhadap peningkatan 
hasil belajar fisika siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest dan posttest group design. Adapun 
sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-3 SMP Negeri 7 Sinjai yang berjumlah 32 orang. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes hasil belajar fisika. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial menggunakan uji-t. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan hasil belajar fisika siswa sebelum penerapan strategi elaborasi PQ4R  termasuk dalam kategori 
rendah dengan rata-rata 40,7% dan hasil belajar fisika siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi setelah 
penerapan strategi elaborasi PQ4R dengan rata-rata  84,05%. Hasil analisis statistik inferensial dengan uji-t 
diperoleh  thitung = 18,04, hal ini menunjukkan bahwa thitung>ttabel   yakni 18,04>2,07 sehingga Ho ditolak. 
Jadi penerapan strategi elaborasi PQ4R efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa. 
 
Kata Kunci:  strategi elaborasi, PQ4R, hasil belajar 
 
I. PENDAHULUAN  
 
Dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 
2003, pendidikan didefinisikan sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan,  
sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam menentukan masa depan bangsa. 
Namun masalah yang dihadapi  dalam dunia 
pendidikan begitu kompleks dan krusial, sebab 
dunia pendidikan berkembang dengan segala 
aspek kehidupan peradaban manusia. Oleh 
karena itu, perkembangan pendidikan sekarang 
ini bukan menuntut peningkatan dari segi 
kualitas dan kuantitas.  Hal ini sesuai dengan 
cita-cita bangsa Indonesia dalam Undang-
Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dari cita-cita ini tampak 
jelas bahwa pemerintah menginginkan 
peningkatan pendidikan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas. 
Permasalahan  pendidikan ini tentu salah 
satunya tercermin nyata pada proses 
pembelajaran yang menjadi salah satu indikator 
keberhasilan pendidikan tersebut. Hal inilah 
yang ditemukan pada salah satu sekolah 
menegah pertama di Sinjai. Dari hasil observasi 
awal peneliti di SMP Negeri 7 Sinjai, ditemukan 
permasalahan klasik pada proses pembelajaran 
yang dilakukan guru, khususnya pada 
pembelajaran fisika. Permasalahan tersebut 
yakni guru masih menerapkan pembelajaran 
dengan metode ceramah terhadap siswa 
dengan karakteristik yang beragam. 
Permasalahan ini sangat krusial dalam 
pembelajaran fisika di sekolah menengah. 
Secara  umum,  proses  pembelajaran  fisika 
pada  tingkatan  sekolah  menengah  
didominasi penekanannya  pada  aspek  
pemahaman terhadap  suatu  pengetahuan  
saja,  sedangkan pada  aspek  sintesis,  
analisis,  aplikasi  dan evaluasi  sangat  kecil  
kemungkinan  dilakukan atau  bahkan  tidak  
pernah  dilakukan [1]. 
Pada dasarnya, dalam melaksanakan 
pembelajaran faktor yang paling berpengaruh 
adalah lingkungan belajar di sekolah. 
Pembelajaran haruslah menarik dan 
menyenangkan sesuai dari segi psikologi 
peserta didik, karena itu diperlukan suatu 
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik untuk aktif membangun 
kemampuan kognitifnya dalam memahami 
pelajaran sehingga pelajaran yang diperolehnya  
dapat bertahan lama dan dapat meningkatkan 
kemampuan/ skill siswa tersebut. 
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 Sama halnya dengan salah satu 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan  proses sains siswa yaitu dengan 
metode penemuan terbimbing menjelaskan 
bahwa “learning physics  with guided  discovery  
methods  can  improve  science  process skills” 
[2]. Ini mengindikasikan bahwa dibutuhkan 
strategi pembelajaran yang bervariatif untuk 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa, bukan 
hanya pada metode ceramah atau yang 
monoton satu arah dari guru ke siswa. Salah 
satu upaya yang mengacu pada hal tersebut 
adalah menggunakan strategi belajar elaborasi 
PQ4R. 
Strategi  (Preview,  Qustion,  Read,  Reflect, 
Recite, Review) merupakan salah satu bagian 
strategi elaborasi. Strategi  ini  digunakan  
untuk  membantu  siswa  mengingat  apa yang  
mereka  baca,  dan  dapat  membantu  proses  
belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan 
dengan kegiatan membaca buku [3]. Model ini 
pada hakekatnya menimbulkan pertanyaan dan 
tanya jawab yang dapat mendorong pembaca 
teks melakukan pengolahan materi secara lebih 
mendalam dan luas, atas dasar uraian tersebut 
di atas penulis tertarik untuk mengkajinya lebih 
mendalam. 
 Strategi  PQ4R  memiliki keunikan  
tersendiri  karena  dalam  proses pembelajaran  
mengunakan  strategi  PQ4R peserta  didik  
harus  bekerja  sendiri menemukan  intisari  
dari  pelajarannya  dan guru  hanya  sebagai  
fasilitator [4].  Dalam proses  pembelajaran,  
siswa  harus membaca  berulang-ulang  apabila  
belum menemui  intisari  dari  pelajarannya,  
jika sudah  mendapatkan  intisarinya  peserta 
didik diminta untuk menampilkan ke depan apa  
yang  mereka  pahami.  Seandainya paparan  
peserta  didik  tersebut  belum sempurna  maka  
diminta  peserta  didik  yang lain    untuk  
mengulang  atau  menambah jawaban dari 
teman yang pertama, dan pada akhirnya  
apabila  peserta  didik  belum  juga menemui  
pemahaman  atau  jawaban  yang tepat,  maka  
di  sinilah  peran  guru  untuk menjelaskan  
kembali  tentang  pembahasan tersebut. 
Beberapa penjelasan terkait strategi 
pembelajaran PQ4R tersebut menjadi solusi 
yang cukup baik untuk memahamkan konsep 
fisika pada siswa, sehingga dengan pemahaman 
konsep yang baik ini tentunya peningkatan 
hasil belajar diharapkan akan selaras atau 
berbanding lurus. Dari permasalahan dan solusi 
inilah penulis tertarik melakukan penelitian 
terkait Efektivitas Strategi Elaborasi PQ4R 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 7 Sinjai dengan melihat 
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah diterapkannya strategi elaborasi PQ4R. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini, variabel yang akan 
diteliti yakni strategi elaborasi PQ4R sebagai 
variabel independen dan hasil belajar fisika 
siswa sebagai variabel dependen. Penelitian ini 
adalah eksperimen dengan menggunakan 
pretest dan posttest group design. Secara 
singkat desain penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut [5]: 
 
Pre-test Treatment Post-test 
  
   O1               X               O2 
  
Subjek penelitiannya adalah seluruh siswa 
kelas VII-3 SMP Negeri 7 Sinjai. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa tes hasil 
belajar fisika siswa kelas VII yang telah 
dilakukan uji validitas secara empirik melalui uji 
coba langsung pada siswa di sekolah berbeda 
dengan tingkatan yang sama dan dianalisis 
menggunakan uji chi-square. 
Dalam proses pengumpulan data penulis 
menempuh beberapa tahap yang dibagi dalam 
dua bagian yaitu tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan. Pada tahap persiapan, penulis 
mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan, baik 
masalah penyusunan maupun penetapan 
instrumen penelitian dan kelengkapan 
persuratan yang diperlukan, sedangkan pada 
tahap pelaksanaan penulis mengumpulkan data 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Memberikan tes awal (pretest) sebelum 
penerapan startegi elaborasi PQ4R untuk 
mengukur atau mengetahui kemampuan 
awal siswa. 
2. Memberikan perlakuan pembelajaran fisika 
pada materi alat-alat opitik dengan 
menerapkan startegi elaborasi PQ4R. 
3. Memberikan tes akhir (posttest) untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
setelah penerapan startegi elaborasi PQ4R. 
Adapun Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang disajikan pada artikel 
ini merupakan interpretasi data yang diperoleh 
melalui proses pengumpulan data 
menggunakan instrumen tes hasil belajar fisika 
pada materi ajar Alat Optik. Proses pemberian 
test tersebut dilakukan secara 2 tahap yakni 
tahap awal atau pretest dan tahap akhir 
pembelajaran atau posttest di kelas perlakuan. 
Adapun nilai pretest  dan  posttest  dari  kelas  
perlakuan disajikan dalam bentuk frekuensi dan 
persentase yang dikorelasikan dengan tingkat 
penguasaan materi siswa. Hasil tersebut   dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut. 









81-100 0 0 81-100 
Sangat 
tinggi 
61-80 0 0 61-80 Tinggi 
41-60 10 45,45 41-60 Sedang 
21- 40 12 54,54 21- 40 Rendah 













81-100 15 68,18 81-100 
Sangat 
tinggi 
61-80 7 31,81 61-80 Tinggi 
41-60 0 0 41-60 Sedang 
21- 40 0 0 21- 40 Rendah 




Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 
1 menunjukkan bahwa secara umum hasil 
belajar fisika siswa sebelum penerapan strategi 
elaborasi PQ4R dikategorikan rendah. Hal ini 
ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori 
rendah sebesar 54,54 % dari 32 siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 
2 menunjukkan bahwa secara umum hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sinjai 
sesudah penerapan strategi elaborasi PQ4R 
dikategorikan sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan 
dari perolehan nilai pada kategori  sangat tinggi 
sebesar 68,18% dari 32 siswa. Untuk lebih 
jelasnya analisis deskriptif  hasil belajar siswa 
pada pretest dan posttest dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut.  
 
 
Gbr. 1 Grafik Perolehan Nilai hasil Belajar Siswa pada    
Pre-test dan Post-test. 
Dari gambar 1 menunjukkan bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa terjadi setelah 
perlakuan yang diberikan yakni menerapkan 
pembelajaran dengan strategi PQ4R. 
Peningkatan terjadi pada nilai tertinggi dan 
terendah. Secara signifikan pada rata-rata nilai 
juga terlihat meningkat. Analisis yang dilakukan 
setelah analisis deskriptif adalah analisis 
inferensial menggunakan uji-t guna menguji 
hipotesis penelitian ini. Secara statistik 
hipotesis penelitian ini yaitu H0: Strategi 
elaborasi PQ4R tidak efektif meningkatan hasil 
belajar siswa, H1: Strategi elaborasi PQ4R 
efektif meningkatan hasil belajar siswa. 
Kriteria pengujian untuk uji-t adalah jika 
thitung>ttabel maka H0 ditolak atau dengan kata 
lain H1 diterima.  Sebaliknya  jika harga 
thitung<ttabel maka H1 ditolak atau dengan kata 
lain Ho diterima. Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menngunakan uji-t pada taraf signifikan 
5% (0,05) diperoleh thitung= 18,08, untuk N = 
32, dan ttabel = 2,07 karena thitung lebih besar 
dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa  Ho 
ditolak. Jadi H1 diterima, strategi elaborasi 
PQ4R efektif terhadap peningkatan hasil belajar 
fisika siswa kelas VII-3 SMP Negeri 7 Sinjai. 
Untuk lebih jelasnya dengan uji dua pihak 
dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 
 
 
Gbr. 2. Grafik Uji-t Dua Pihak hasil Belajar Siswa pada 
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Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, 
maka terlihat jelas bahwa terdapat peningkatan 
nilai rata-rata hasil belajar fisika materi alat-
alat optik secara signifikan setelah diajar 
dengan strategi elaborasi PQ4R. Hal ini 
memberikan indikasi bahwa strategi elaborasi 
PQ4R efektif digunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar fisika siswa. Hal ini disebabkan 
strategi elaborasi PQ4R merupakan suatu  
stretegi penambahan rincian informasi sehingga 
informasi baru lebih bermakna.  
Salah  satu  strategi  yang  membantu siswa 
memahami dan mengingatkan materi  yang  
mereka  baca  adalah melalui  strategi  PQ4R. 
Strategi pembelajaran  tersebut  merupakan  
salah satu bagian dari strategi elaborasi. Tujuan 
strategi  elaborasi  ini  membantu pemindahan  
informasi  baru  dari  memori jangka pendek ke 
memori jangka panjang melalui  penciptaan  
gabungan  dan hubungan  antara  informasi  
baru  dan  apa yang telah diketahui siswa [6].  
Strategi pembelajaran ini pada hakekatnya 
menimbulkan pertanyaan dan anya jawab yang 
dapat mendorong pembaca teks melakukan 
pengolahan materi secara lebih mendalam dan 
luas. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Pratiwi [7] menjelaskan bahwa hendaknya  
guru  mencoba  untuk  mengajar dengan 
Strategi  PQ4R (preview,  question, read, 
reflect,  recite,  review) pada  saat  proses 
pembelajaran.  Jika  guru merasa  sulit dalam 
memilih strategi  pembelajaran,  maka strategi 
PQ4R bisa  dijadikan  solusi.  Hal  itu 
dikarenakan strategi PQ4R dapat digunakan 
pada materi yang menggunakan banyak 
persamaan  seperti  materi  gerak,  optik, suhu 
dan  kalor. Selanjutnya, guru hanya 
mengkombinasikan dengan  diskusi  kelompok 
atau  tanya  jawab selama proses  
pembelajaran berlangsung 
Dalam penelitian ini terlihat pula bahwa 
keaktifan  siswa  dalam  proses penerapan  
strategi  pembelajaran  PQ4R sangat  
mempengaruhi  peningkatan prestasi  belajar  
siswa.  Hal  ini  didukung penelitian Wangka 
dan Usman [8] bahwa dengan meningkatnya 
hasil belajar siswa dari  pra  siklus  ke  siklus 1 
dan terakhir siklus 2 yakni pada pra siklus 
ketuntasan hasil  belajar  siswa  mencapai  
37,03%, siklus 1 mencapai 44,44%, dan pada 
siklus 2  ketuntasan hasil belajar siswa 81,48%, 
hal ini disebabkan keaktifan  siswa  dalam  
proses penerapan  strategi  pembelajaran  
PQ4R.  
Tingkat penguasaan konsep siswa terhadap 
materi yang diberikan dengan penerapan 
strategi PQ4R juga semakin baik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Ulfa [9] bahwa melalui 
pengujian hipotesis dengan menggunakan  uji-t 
diperoleh  hipotesis benar  pada  taraf 
signifikan  0,05 sehingga dapat  disimpulkan  
bahwa strategi belajar PQ4R  lebih  efektif 
diterapkan dibandingkan  pembelajaran  
konvensional pada  materi bangun datar. Selain 
itu, peningkatan kemampuan pemahaman  
konsep  matematis  siswa  yang  diberikan 
strategi belajar  PQ4R  lebih  baik  daripada  
peningkatan  pemahaman  konsep  matematis  
siswa yang dikenai pembelajaran  konvensional.  
Pengunaan strategi PQ4R lebih efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran 
dibandingkan menggunakan metode 
konvensional karena dilihat dari peningkatan 
rata-rata nilai siswa. Untuk kelas PQ4R nilai 
rata-rata untuk pre-test 55,7 menjadi 82,2 
dengan peningkatan prestasi belajar sebesar 
47,57% sedangkan pada kelas kontrol nilai 
rata-rata pre-test 52,8 menjadi 76,2 dengan 
peningkatan prestasi belajar sebesar 44,31 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa strategi belajar 
PQ4R lebih efektif digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa [10]. 
Strategi ini dianggap mampu dan efektif 
sebagai solusi meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dalam penelitian Fathurrahman [11] 
juga menjelaskan bahwa pengetahuan  dasar  
dapat  dibangun dengan  menciptakan ingatan-
ingatan  akan pelajaran yang disampaikan oleh 
guru dan terutam asumber-sumber informasi 
tertulis. Berdasarkan  uraian  di atas, maka 
tampak bahwa penggunaan metode PQ4R dapat 
meningkatkan hasil  belajar dan kemampuan 
berpikir  kritis  peserta  didik sehingga dapat 
dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran. 
 
IV. KESIMPULAN   
 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa setelah penerapan pembelajaran 
menggunakan strategi PQ4R. Hal ini dapat 
mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran 
elaborasi PQ4R efektif sebagai solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas VII-3 di 
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